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ABSTRAK

Pengaruh Jenis Industri, Ukuran Perusahaan dan Pergantian Auditor
Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan LQ 45 Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Oleh:
M Nadi Ferdiansyah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jenis industri, ukuran
perusahaan dan pergantian auditor terhadap audir report lag pada peusahaan LQ 45
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2014-2018. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang dimana menggunakan data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan yang ada dalam indeks LQ 45 yang diaudit periode
tahun 2014-2018. Sampel penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling
dengan total 150 sampel. Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Pengolahan data dilakukan degan cara analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik terlebih dahulu kemudian dilakukan uji hipotesis. Software yang
digunakan dalam mengolah data yaitu SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel jenis industri berpengaruh terhadap audit report lug, variabel
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap awudit report lag dan vanabel
pergantian auditor berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata kunci: Audit Report Lag, Jenis Industri, Ukuran Perusahaan, Pergantian
Auditor
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ABSTRACT

The Effect of Industry Type, Company Size and Auditor Change on Audit
Report Lag at LQ 45 Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange

By:
M Nadi Ferdiansyah

This study aims to examine the effect of industry type, company size and
auditor turnover on the audit report lag of LQ 45 companies listed on the Indonesian
stock exchange for the period 2014-2018. This type of research uses a quantitative
method which uses secondary data in the form of corporate financial reports that
are in the LQ 45 index audited for the period 2014-2018. The research sample was
determined using purposive sampling with a total of 150 samples. The data
collection method uses the documentation method. Data processing was carried out
by means of descriptive statistical analysis, first classical assumption test and then
hypothesis testing. The software used in data processing is SPSS 25. The results
showed that the variable type of industry has an effect on the audit report lag, the
firm size variable has no effect on the audit report lag and the auditor turnover
variable has an effect on the audit report lag.

Keywords: Audit Report Lag, Industry Type, Company Size, Auditor Change
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan produk utama proses akuntansi sejak lama
telah dirasakan manfaatnya sebagi sarana dalam hal pengambilan keputusan.
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dirancang untuk
memberikan informasi baik bagi pihak manajemen, calon investor, calon kreditur,
supplier, pelanggan maupun pemerintah dalam rangka pengambilan keputusan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:1), laporan keuangan bertujuan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai

dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan sangatlah penting bagi suatu perusahaan, terutama bagi
perusahaan publik. Perusahaan publik menjadikan laporan keuangan sebagai
pembuktian yang disajikan untuk para pemangku kepentingan, salah satunya yaitu
investor dalam rangka menarik minat mereka untuk menginvestasikan modalnya ke
perusahaan tersebut. Perusahaan tersebut mendapatkan modal dari investor salah
satunya melalui jual beli saham di pasar modal. Pasar modal yang ada di Indonesia
yaitu Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia merupakan lembaga pemerintah
yang menyelenggarakan transaksi efek, lebih tepatnya yaitu sebagai pemberi

fasilitas dalam perdagangan efek di Indonesia (Darmawan, 2018).

XiX



Dalam berinvestasi di pasar modal, investor memiliki banyak pilihan indeks yang
digunakan sebagai acuan perdagangan. Indeks saham adalah harga atau nilai dari
saham-saham emiten yang dikelompokkan dalam Klasifikasi tertentu. Di dalam dunia
pasar modal, indeks merupakan sebuah portofolio imajiner yang digunakan dalam
mengukur perubahan harga dalam suatu pasar. Indeks saham dibuat dengan tujuan agar
investor memiliki acuan (benchmark) ketika berinvestasi di pasar modal (Utari, 2016).

Saat ini, ada 24 jenis indeks saham di BEI (Bursa Efek Indonesia, 2019).

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat sebuah indeks yang bernama LQ 45.
Indeks LQ 45 adalah indeks yang berisi 45 saham terpilih yang memiliki likuiditas
tinggi sehingga mudah untuk diperdagangkan. Nama LQ sendiri memiliki arti LiQuid
dan angka 45 memiliki arti 45 saham yang berada di dalamnya, adapula nomor 45
dipilih karena merupakan simbol tahun kemerdekaan bangsa Indonesia tahun 1945,
Indeks LQ 45 terbitkan pada bulan Februari 1997. Namun untuk mendapatkan data
historikal yang cukup panjang, hari dasar yang digunakan adalah tanggal 13 Juli 1994,
dengan nilai indeks sebesar 100. Untuk bisa masuk ke dalam indeks LQ 45, saham
yang ada harus berkapitalisasi besar dan sangat likuid sehingga mudah untuk trading

(Herlambang, 2016).

Perusahaan publik menyajikan laporan keuangan kepada para pemangku
kepentingan agar dapat melihat bagaimana kondisi keuangan perusahaan tersebut,
apakah kondisi keuangan perusahaan tersebut baik atau buruk. Hal tersebut menjadi

salah satu pertimbangan oleh investor dalam memilih perusahaan mana yang cocok

20



untuk di investasikan. Dengan demikian, perusahaan harus menerbitkan laporan
keuangan tesebut dapat dipertanggung jawabkan dan juga dapat diperbandingkan
dengan laporan lainnya. Berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-
346/BL/2011 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, dimana
Bapepam memberi kewajiban pada setiap perusahaan publik yang ada di Pasar Modal
untuk menyampaikan laporan keuangan disertai laporan audit independennya ke
Bapepam paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal tutup buku.
Pada tahun 2019, Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali memberhentikan
sementara (suspend) perdagangan 10 saham emiten terkait tunggakan kewajiban
penyampaian laporan keuangan auditan per 31 Desember 2018. BEI melakukan
suspensi dengan merujuk pada ketentuan 11.6.3 Peraturan Nomor I-H tentang Sanksi,
dimana Bursa telah memberikan peringatan tertulis Il dan Denda sebesar
Rp150.000.000 kepada 10 perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan auditan per 31 Desember 2018, dan belum melakukan pembayaran denda
atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan dimaksud. Emiten tersebut antara
lain PT Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX), PT Bakrieland Development Tbk
(ELTY), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT Nipress Thk (NIPS). Suspensi tersebut
dilakukan di pasar regular dan tunai sejak sesi pertama perdagangan efek 1 Juli 2019.
Selain itu, memperpanjang suspensi efek enam emiten. BEI memperpanjang suspensi
perdagangan efek antara lain PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), PT Borneo

Lumbung Energi dan Metal Tbk (BORN), PT Golden Plantation Tbk (GOLL), PT
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Sigmagold Inti Perkasa Tbk (TMPI), PT Cakra Mineral Tbk (CKRA), dan PT

Evergreen Invesco Thk (GREN) (Ayuningtyas, 2019).

Salah satu perusahaan yang disuspensi sahamnya adalah PT. Borneo Lumbung
Energi & Metal Thk (BORN) yang beroperasi dibidang pertambangan batubara kokas
keras di Indonesia. Perusahaan ini sebelumnya pernah masuk dalam list perusahaan LQ
45 selama 3 semester semenjak Agustus 2011- Januari 3 2013 hingga akhirnya di
suspensi oleh BEI yang terhitung sejak tanggal 22 maret 2016. Ditambah lagi BEI
memperpanjang suspensi karena belum menyampaikan laporan keuangan tahunan
periode 2018. Alasan transaksi perdagangan BORN selama 4 tahun terakhir dihentikan
perdagangannya adalah karena keterlambatan penyerahan neraca keuangan,
menunggak pembayaran denda atas keterlambatan itu, hingga berujung pada indikasi
keraguan going concern (kelangsungan bisnis). Dalam keterbukaan informasi 9 Mei
2019, perusahaan telah melakukan pembayaran sebagian utang kepada (SCB) sebagai
salah satu upaya going-concern. Perusahaan juga menyatakan akan melangsungkan
paparan publik dan RUPST bila laporan keuangan 2018 selesai diaudit. Namun hingga
detik ini, perusahaan belum melaporkan laporan keuangan tahunan 2018 (Ayuningtyas,

2019).

Meskipun BEI telah memberikan sanksi kepada perusahaan yang terlambat
melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit, akan tetapi keterlambatan tersebut
masih kerap terjadi setiap tahun. Dengan demikian, hal ini menjadi hal yang sangat

penting dan menjadi perhatian perusahaan dalam menangani keterlambatan pelaporan
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keuangan. Kejadian dimana terlambatnya perusahaan publik dalam menyampaikan
laporan keuangannya tersebut mulai dari tutup buku sampai dengan audit diselesaikan

disebut sebagai audit report lag (Juanita dan Satwiko, 2012).

Menurut Afify (2009) dalam Megayanti dan Budiartha (2016), audit report lag
adalah terlambatnya dalam menyampaikan laporan keuangan yang menunjukkan
berapa lamanya waktu penyelesaian audit dimana lama waktu penyelesaiannnya mulai
dari tanggal tutup buku sampai dengan laporan audit tersebut diselesaikan.
Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan yang diaudit dapat membuat
perusahaan memperlihatkan sinyal yang buruk bagi pihak-pihak lain, seperti calon
investor. Sinyal buruk yang ditimbulkan dapat menyebabkan harga saham di
perusahaan tersebut tidak stabil. Dalam hal itu, auditor dituntut untuk dapat

meyelesaikan proses audit tersebut dengan tepat waktu.

Ada banyak jenis industri perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dapat menyebabkan perbedaan waktu dalam penyelesaian pengauditan atas laporan
keuangan. Di sini jenis industri tersebut sering diklasifikasikan ke dalam 2 (dua)
golongan, yaitu perusahaan finansial dan non finansial. Ashton, Willingham, & Elliott
(1987), berargumen bahwa perusahaan yang termasuk dalam perusahaan finansial
mengalami audit report lag lebih pendek dibandingkan jenis industri yang lain. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang tergolong perusahaan finansial tidak mempunyai saldo

perusahaan yang cukup signifikan.

23



Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan
dalam total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain (Sambo, 2007). Suatu perusahaan
dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai
aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya (Tiono dan Yulius, 2012).
Berdasarkan dalam lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep11/PM/1997
tanggal 30 April 1997 bahwa ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan jumlah
asetnya. Suatu perusahaan dikatakan kecil apabila total aset yang dimiliki kurang dari
Rp 100.000.000.000- (seratus miliar rupiah). Suatu perusahaan dianggap besar apabila

memiliki total aset lebih dari Rp 100.000.000.000- (seratus miliar rupiah).

Pergantian Auditor menurut Primsa, Subagyo dan Malem (2012), yaitu adanya
pergantian auditor antara tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. Menurut Ahmed
dan Hossain dalam Tambunan (2014), menyatakan bahwa pergantian auditor
merupakan putusnya hubungan auditor yang lama dengan perusahaan kemudian
mengangkat auditor yang baru untuk menggantikan auditor yang lama. Keputusan
Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: KEP- 310/BL/2008, menetapkan bahwa pemberian
jasa audit umum atas laporan keuangan klien hanya dapat dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang
akuntan paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Menurut Arens, et al.
(2011) dalam Tambunan (2014), Klien yang mengganti auditornya tanpa alasan yang

jelas, mungkin disebabkan oleh ketidakpuasan klien terhadap jasa yang diberikan oleh
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auditor yang lama. Putusnya hubungan kerjasama perusahaan dengan auditor yang
lama dan mengangkat auditor yang baru mengharuskan auditor yang baru (penerus)
berkomunikasi dengan auditor sebelumnya, mengidentifikasi alasan klien dan
mendapatkan kesepahaman dengan perusahaan. Setelah memahami alasan perusahaan
untuk melakukan audit, auditor harus menyusun strategi pengauditan awal dengan
memahami bisnis dan industri. Oleh sebab itu auditor memerlukan waktu yang lebih

lama dalam menyelesaikan proses audit.

Terdapat banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang audit report lag.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiranto dan Kusuma (2010), yang menunjukkan
bahwa jenis industri tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Proses
pelaksanaan audit tidak dipengaruhi oleh adanya karakteristik perusahaan yang
berbeda-beda. Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dalam melakukan
pekerjaan audit atas laporan keuangan sesuai dengan prosedur standar profesional
akuntan publik sehingga memungkinkan auditor melakukan penugasan secara
kompeten. Jadi, jenis industri atau klasifikasi industri tidak menjadi masalah sehingga
tidak mempengaruhi audit report lag. Berbeda dengan hasil penelitian menurut
Iskandar dan Trisnawati (2010), yang mengatakan bahwa jenis industri berpengaruh
terhadapa audit report lag, karena perusahaan yang ada di sektor keuangan biasanya
mengumumkan laporan keuanganya lebih cepat karena pada sektor keuangan hanya

memiliki inventori yang sedikit.
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Menurut penelitian Tiono, I. dan Jogi (2012), yang mengatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh dengan audit report lag. Hal tersebut dikarenakan
auditor beranggapan bahwa semua perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil
diperiksa dengan cara yang sama sesuai prosedur standar profesional akuntan publik
serta sama-sama harus menyampaikan laporan keuangan perusahaan secara tepat
waktu. Oleh karena itu, baik perusahaan yang berukuran besar maupun kecil tidak ada
yang membedakan dalam proses pengauditan. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dibia dan Onwuchekwa (2013) menyatakan bahwa semakin besar
perusahaan maka semakin cepat laporan keuangan audit perusahaan tersebut disajikan.
Hasil penelitian dari Rustiarini dan Mita (2013), membuktikan bahwa pergantian
auditor berpengaruh secara positif pada audit report lag. Perusahaan yang mengalami
pergantian auditor akan mengangkat auditor yang baru, dimana butuh waktu yang
cukup lama bagi auditor yang baru dalam mengenali karakteristik usaha klien dan
sistem yang ada didalamnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Widhiasari
dan Budiartha (2016), dimana pergantian auditor tidak memiliki pengaruh terhadap
audit report lag. Mereka berpendapat bahwa pergantian auditor tidak menjamin

ketepatan maupun keterlambatan waktu pelaporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat inkonsistensi hasil yang diperoleh pada
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai topik ini, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan pengujian kembali agar bisa mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik

lagi dan diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian yang
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akan datang. Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian sebelumnya hanya memakai variabel jenis industri dan ukuran
perusahaan, sedangkan untuk penelitian ini ditambahkan variabel baru yaitu pergantian
auditor. Objek digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu seluruh perusahaan yang
ada di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini, objek yang digunakan yaitu
perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan
memilih objek penelitian pada perusahaan LQ 45 karena peneliti-peneliti terdahulu
masih sedikit yang melakukan penelitian tentang perusahaan LQ 45. Perusahaan yang
termasuk golongan LQ 45 merupakan perusahaan-perusahaan yang mempunyai tingkat
likuiditas serta kapitalisasi pasar yang tinggi dan menjadi sorotan bagi masyarakat.
Sampel data diambil dengan data terbaru untuk tahun 2014-2018 yang diharapkan hasil

penelitian ini relevan untuk kondisi saat ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Jenis Industri, Ukuran Perusahaan dan Pergantian Auditor Terhadap
Audit Report Lag Pada Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini permasalahan yang akan diteliti

dalam penelitian ini yaitu:
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Bagaimana pengaruh jenis industri terhadap audit report lag pada perusahaan LQ
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?.

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag pada
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?.

Bagaimana pengaruh pergantian auditor terhadap audit report lag pada perusahaan

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, menentukan tujuan merupakan suatu hal yang

wajib dilakukan. Tujuan tersebut berguna sebagai acuan dalam melakukan penelitian

ini. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu:

1.

1.4

Menguji pengaruh jenis industri terhadap audit report lag pada perusahaan LQ 45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan
LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Menguji pengaruh pergantian auditor terhadap audit report lag pada perusahaan

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang didapatkan, diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk

orang banyak yang membaca penelitian ini. Berikut ini manfaat yang akan didapat dari

penelitian ini, yaitu:
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. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan untuk orang yang
membacanya, khususnya untuk permasalahan yang berkaitan dengan audit report
lag.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penyelesaian masalah audit.
. Diharapkan dapat dijadikan referensi dan diperbandingkan dengan penelitian yang

selanjutnya di masa yang akan datang.
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